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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pesatnya perkembangan zaman menuntut semua kalangan masyarakat untuk 

lebih beradaptasi dengan teknologi yang semakin modern. Dengan kemajuan teknologi, 

tentunya akan semakin mudah bagi seorang wirausahawan untuk menemukan 

informasi tentang bidang yang mereka ingin kembangkan. Modal utama dalam 

berwirausaha adalah kemauan,kerja keras, dan percaya diri dengan usaha yang ingin 

dikembangkannya. Tidak diragukan lagi, dengan banyaknya pengangguran di 

Indonesia, akan sulit untuk menemukan pekerjaan di bidang yang disukai. Namun, 

berwirausaha dapat membantu mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia. 

 Pengangguran bukanlah suatu pilihan untuk tidak bekerja, melainkan akibat dari 

semakin sulitnya mendapatkan pekerjaan, terutama di kota besar. Saat ini, jumlah 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) mencapai 5,86% atau 8,42 juta penduduk dan mereka adalah lulusan perguruan 

tinggi 4,80% dari jumlah pengangguran tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Hubungan antara Pengangguran dan Wirausaha: Ketika tingkat pengangguran 

meningkat, tingkat kemiskinan juga meningkat, dan ketika tingkat pengangguran turun, 

tingkat kemiskinan juga turun. Dengan adanya wirausaha, tingkat pengangguran dapat 

dikurangi, sehingga pengangguran menjadi lebih sedikit. 

Seorang wirausaha adalah seorang yang berani mengambil resiko jika bisnisnya 

mengalami penurunan ataupun kegagalan dan seorang wirausaha harus bisa mencari 

peluang dalam membangun usahanya Menurut Hendro (2011) kewirausahaan 

merupakan suatu kemampuan untuk mengelola sesuatu yang ada dalam diri untuk 
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ditingkatkan agar lebih optimal sehingga bisa meningkatkan kualitas hidup dimasa 

mendatang. Menumbuhkan jiwa berwirausaha bagi mahasiswa sangat penting untuk 

mengurangi tingkat pengangguran dan membuka lapangan pekerjaan Mahasiswa yang 

berwirausaha memiliki kesempatan untuk meningkatkan ekonomi Indonesia karena 

mahasiswa diberi kebebasan menciptakan sesuatu ataupun berkarya dengan inovasi 

yang baru. 

 Pada tahun 2022 jumlah untuk mencapai standar rasio kewirausahaan sebuah 

negara yang telah ditentukan yaitu sebesar 2% dari jumlah penduduk. Meskipun terjadi 

peningkatan jumlah wirausaha, Indonesia masih memerlukan jumlah wirausaha lebih 

banyak lagi. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dibuat oleh Erick Thohir, menteri 

BUMN pada tahun 2022, yang menyatakan bahwa Indonesia saat ini memiliki 3,74% 

wirausahawan dari seluruh populasi, melampaui batas minimal 2% yang diperlukan 

untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Rasio ini masih jauh lebih rendah daripada 

rasio di negara lain seperti Amerika Serikat, yang mencapai 12%, Jepang 11%, China 

10%, Singapura 7%, Malaysia 6%, dan Thailand 5% 

Faktor pendidikan serta pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa (Murniati et al., 2019). Mahasiswa 

yang mendapatkan pendidikan kewirausahaan yang baik cenderung memiliki 

pengetahuan yang lebih luas tentang aspek-aspek yang terlibat dalam berwirausaha, 

seperti perencanaan bisnis, manajemen keuangan, pemasaran, dan keterampilan 

kepemimpinan (Rahmadani et al., 2018). Pengetahuan ini dapat memberikan 

mahasiswa pemahaman yang lebih baik tentang potensi dan tantangan dalam 

berwirausaha, serta membantu mereka dalam mengambil keputusan yang lebih 

terinformasi mengenai minat mereka dalam berwirausaha(Kusuma  et al., 2021). Selain 
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pendidikan kewirausahaan, faktor lain yang berperan penting dalam minat 

berwirausaha mahasiswa adalah pengetahuan kewirausahaan (Rahayuni, 2019) 

 Motivasi memiliki peranan penting bagi seorang mahasiswa untuk menjawab 

semua tantangan yang ada dalam dunia wirausaha, Pengetahahuan kewirausahaan juga 

sangat penting untuk meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha Pengetahuan 

kewirausahaan dapat menjadi salah satu penyebab seseorang memiliki motivasi untuk 

berwirausaha. Karena pengetahuan adalah aset yang dimiliki seseorang yang dapat 

digunakan untuk memberikan pengetahuan yang mudah dipahami kepada masyarakat, 

pengetahuan kewirausahaan merupakan komponen penting dari kegiatan berwirausaha. 

Demi meningkatkan minat mahasiswa yang ingin berwirausaha pihak UMS bekerja 

sama dengan pihak kampus Merdeka melalui program Wirausaha Merdeka yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan melatih kesiapan mental  mahasiswa 

dalam berwirausaha dan mampu menciptakan la+pangan pekerjaan sendiri. 

 Menurut Adi Susanto (2000), beberapa faktor-faktor yang memotivasi 

seseorang untuk menjadi wirausahawan yaitu keinginan merasakan kebebasan dalam 

bekerja, keberhasilan diri yang dicapai, dan toleransi akan adanya resiko. Kebebasan 

dalam bekerja merupakan sebuah model kerja dimana seseorang melakukan pekerjaan 

sedikit tetapi memperoleh hasil yang besar. Berangkat kerja tanpa terikat pada aturan 

atau jam kerja formal atau berbisnis jarangjarang tetapi sekali mendapat untung, 

untungnya cukup untuk dinikmati berbulan-bulan atau cukup untuk sekian minggu 

kedepan. Keberhasilan diri yang dicapai merupakan pencapaian tujuan kerja yang 

diharapkan yang dicapai merupakan pencapaian tujuan kerja yang diharapkan, yang 

meliputi kepuasan dalam bekerja dan kenyamanan kerja. Toleransi akan resiko, 

merupakan seberapa besar kemampuan dan kreativitas seseorang dalam menyelesaikan 

besar kecilnya suatu resiko yang diambil untuk mendapatkan penghasilan yang 
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diharapkan. Semakin besar seseorang pada kemampuan diri sendiri, semakin besar pula 

keyakinannya terhadap kesanggupan mendapatkan hasil dari keputusannya dan 

semakin besar keyakinannya untuk mencoba apa yang dilihat orang lain beresiko. Dan 

selama menjalani wirausaha merdeka adapun bagian akuntansi yang kami gunakan 

seperti akuntansi kewirausahaan, akuntansi biaya maupun perencanaan keuangan 

sebagai untuk membantu dalam perencanaan keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang. meliputi pembuatan anggaran, dan proyeksi keuangan yang membantu 

kelompok penulis membuat keputusan yang tepat terkait pengeluaran dan menentukan 

strategi dalam berwirausaha.  

 Banyak cara dilakukan dalam rangka meningkatkan motivasi dan semangat 

usaha mahasiswa. Salah satunya dengan adanya program magang dalam program 

wirausaha merdeka. Hal ini sangat memiliki dampak yang positif dikarenakan program 

ini mewujudkan calon lulusan mahasiswa yang bermental mandiri sebagai pengusaha. 

Dalam menjadi wirausaha membutuhkan metode, sarana,strategi dan model skenario 

pembelajaran wirausaha yang tepat. Hal ini bisa dilaksanakan melalui program MBKM 

wirausaha merdeka. Magang digunakan sebagai alat/metode/strategi menguatkan 

mental motivasi kemandirian mahasiswa yang masih lemah. Model magang dijadikan 

sebagai model strategi yang meliputi; melakukan, memberdayakan, memfasilitasi dan 

mengevaluasi,menuju mental berdaya (motivasi, karakter dan mental mandiri 

meningkat). Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul laporan akhir ini adalah 

“PENGARUH BERWIRAUSAHA TERHADAP PENINGKATAN DAYA MINAT 

DAN KETERAMPILAN MAHASISWA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

SURAKARTA”. 

  

2.1 Ruang Lingkup 



6  

 

 Dalam mencapai tujuan salah satu program dari Kampus Merdeka yaitu 

program Wirausaha Merdeka (WMK) maka mahasiswa melaksanakan program di:  

Jenis Lembaga  : Perguruan Tinggi 

Nama Perusahaan  : Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Alamat   : Jl. A. Yani, Mendungan, Pabelan, Kec. Kartasura, Kabupaten 

Sukoharjo, Jawa Tengah 57162 

Telepon  : 0271717417 

Fax   : 0271717417  

Email    : wmk@ums.ac.id  

 

3.1 Target Pekerjaan Yang Harus Dicapai  Wirausaha Merdeka 

 Adapun target pekerjaan yang harus dicapai atau diselesaikan oleh penulis 

adalah sebagai berikut :  

3.1.1 Memahami semua materi yang ada di workshop.  

3.1.2 Memaksimalkan keunikan produk saat pitching. 

3.1.3 Mengoptimalkan kegiatan Expo untuk menawarkan produk yang ingin dijual. 

 

4.1 Maksud dan Tujuan Program Wirausaha Merdeka 

4.1.1 Maksud Progam Wirausaha Merdeka 

 Adapun maksud pelaksanaan Program Wirausaha Merdeka (WMK) ini, antara  

lain : 

a. Menciptakan SDM unggul dengan kompetensi yang baik melalui wirausaha 

merdeka. 

b. Mencetak SDM yang berdaya saing global. 
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c. Mengembangkan kemampuan yang relevan untuk meningkatkan pengetahuan 

berwirausaha. 

4.1.2 Tujuan  Program Wirausaha Merdeka 

 Adapun tujuan pelaksanaan Program Wirausaha Merdeka (WMK) ini, antara 

lain : 

a. Meningkatkan minat mahasiswa untuk memulai berwirausaha. 

b. Meningkatkan keterampilan dan pengalaman kerja bagi mahasiswa (magang) 

berupa    hard skill maupun soft skill. 

c. Meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam menghadapi persaingan dalam 

berwirausaha. 

 

5.1 Manfaat Program Wirausaha Merdeka (WMK) 

5.1.1 Bagi Penulis 

a. Mengimplementasikan ilmu yang telah di dapat saat nagang ke dunia kerja ataupun 

saat membuka bisnis sendiri. 

b. Mendapatkan gambaran dan pengalaman saat terjun di dunia kerja di masa depan. 

c. Melatih mental dan jiwa profesional saat menghadapi hal – hal baru yang didapat 

saat melakukan magang. 

 

5.1.2 Bagi instansi terkait 

a. Menjalin hubungan yang baik antara PT. Boga Talenta Indonesia Dengan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

b. Menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat bagi kedua belah 

pihak. 
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c. Membangun reputasi sebagai tempat yang membantu pendidikan dan 

pengembangan profesional. 

5.1.3 Bagi Universitas 

a. Memberikan mahasiswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuan yang mereka 

pelajari di kelas ke dalam situasi dunia nyata. 

b. Menciptakan SDM yang berkualitas saat mengikuti program Wirausaha Merdeka. 

c. Menjalin kerjasama yang baik antara instansi dengan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

d. Membantu mahasiswa dalam membangun jaringan dan koneksi dengan para 

profesional dalam industri tertentu. 

 

6.1 Rencana dan Penjadwalan Kerja  

 Program Wirausaha Merdeka (WMK) dilaksanakan selama 5 (lima) bulan atau 

selama yang terhitung mulai tanggal 5 Agustus 2023 sampai dengan 2 Desember 2023. 

Dalam program wirausaha merdeka terdapat kegiatan magang. Sebelum menjalankan 

program magang di tanggal 31 Agustus 2023, Pukul 09.00-12.00 calon anak magang 

mengikuti acara serah terima dan pembekalan di kantor Tsabita Bakery yang berlokasi 

di Jl. Sidoluhur No.74, Cemani, Kec Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. 

Sebagai dasar mengenai peraturan dan produk – produk Tsabita Bakery. Dan  

memberikan surat pernyataan salah satunya yaitu persetujuan dari Mitra untuk 

penandatanganan yang bersedia menerima  magang di instansi terkait yaitu PT. Boga 

Talenta Indonesia selama 2 bulan. 

Lokasi atau outlet penempatan magang penulis sesuai yang tertulis pada surat 

Pelaksanaan WMK Batch 2 Tahun 2023, Nomor 129/D.3-II/WMK/VIII/2023 pada 
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tanggal 31 Agustus 2023 yaitu di PT. Boga Talenta Indonesia. (Tsabita Bakery) dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

 Hari masuk kerja  : Senin s/d Sabtu  

Jam masuk kerja : Shift I 06.00 WIB 

        Shift II 14.00 WIB  

Istirahat   : Shift I 12.00-13.00 WIB 

     Shift II 17.00-18.00 WIB  

Jam Pulang   : Shift I 14.00 WIB 

     Shift II 21.00 WIB 

Untuk lokasi penempatan magang dikarenakan ada beberapa cabang saya 

ditempatkan di cabang outlet Mayang dan ditempatkan di bagian Kasir, input produk 

baru , Membuat pesanan, Dan Rekap pendapatan per Shift. Dengan harapan anak 

magang dapat memahami dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai arahan SM 

(Store Manager). 

 

7.1 Ringkasan Sistematika Laporan  

 Laporan Program Wirausaha Merdeka ini memiliki sistematika yang di 

dalamnya memuat hal-hal sebagai berikut : 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi mengenai latar belakang, tujuan, dan manfaat program wirausaha 

Merdeka serta sistematika penulisan. 

2. BAB II Landasan Teori 
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Bab ini mengenai landasan teori tentang tugas atau permasalahan yang ada selama 

kegiatan wirausaha merdeka. 

3. BAB III Metode Pelaksanaan 

Bab ini berisi susunan rangkaian kegiatan wirausaha merdeka, mulai dari 

workshop, magang, pembuatan prototype, dan expo kewirausahaan. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dari pelaksanaan kegiatan wirausaha merdeka 

secara terperinci. 

5. BAB V Penutup 

Bab ini memuat simpulan dari kegiatan program dan saran yang berguna bagi 

pihak-pihak terkait seperti pihak mahasiswa, perguruan tinggi pelaksana, dan 

perguruan tinggi asal mahasiswa. 
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